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ABSTRAK

Sampah organik dapat menimbulkan permasalahan seperti, ancaman gas metana, sampah organik yang
tidak terkelola dengan baik juga menghasilkan cairan berbahaya yang dikenal sebagai leachate, yang
dapat mencemari tanah dan sumber air di sekitarnya. Penumpukan sampah organik juga menjadi tempat
berkembang biak bagi berbagai vektor penyakit seperti tikus, lalat, kecoa, dan nyamuk, yang dapat
menularkan berbagai penyakit berbahaya. Pengomposan untuk pengelolaan sampah dapat dilakukan
secara tradisional dengan menggunakan Effective Microorganism (EM-4). Penelitian ini dirancang
untuk mengevaluasi kualitas kompos yang dihasilkan dari sampah sayur, buah, rumput, dan daun kering
ketika ditambahkan EM-4, dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang akan
dikumpulkan berupa angka. Angka-angka ini akan dikaji lebih lanjut melalui analisis data. Penelitian
ini mencakup empat variabel: (penambahan EM-4) sebagai variabel bebas, (kualitas kompos) sebagai
variabel terikat, (jenis sampah, sumber sampah, kondisi sampah) sebagai variabel kontrol, dan (pH,
suhu) sebagai variabel pengganggu. Penambahan EM-4 secara signifikan memengaruhi sifat fisik dan
kimia kompos, terutama yang berkaitan dengan warna, bau, tekstur, suhu, dan pH. Perlakuan berlabel
P3, yang melibatkan 450 ml EM-4, menghasilkan hasil terbaik. Kadar hara seperti Nitrogen (N), Fosfor
(P), dan Kalium (K) meningkat dengan dosis EM-4 yang lebih tinggi. Secara spesifik, perlakuan P3
menunjukkan kadar N sebesar 3,05%, P sebesar 2,21%, dan K sebesar 3,46%, yang lebih unggul
dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2. Analisis statistik (ANOVA dan Duncan) menunjukkan
bahwa dosis EM-4 sebanyak 450 ml (P3) merupakan dosis yang paling efisien dalam mempercepat
proses dekomposisi dan meningkatkan kualitas kompos, serta memenuhi standar Pupuk Organik Padat
SNI 7763:2024.

Kata kunci: EM-4, Sampah Organik, Kompos, NPK

ABSTRACT

Waste management through the composting process can be done conventionally using Effective
Microorganism (EM-4). The purpose of this study was to assess the quality of compost produced from
waste materials in the form of vegetables, fruits, grass, and dry leaves after the addition of EM-4, by
applying quantitative methods. The data to be taken are in the form of numbers. The numbers will be
explained further. This study involved four variables: (addition of EM-4) as an independent variable,
(compost quality) as a dependent variable, (type of waste, source of waste, and condition of waste) as
control variables, and (pH and temperature) as interfering variables. The addition of EM-4 had a
significant impact on the physical and chemical characteristics of compost, especially in terms of color,
aroma, texture, temperature, and pH. The treatment labeled P3, with 450 ml of EM-4, showed the best
results. Nutrient content such as Nitrogen (N), Phosphorus (P), and Potassium (K) increased with
higher doses of EM-4. Specifically, treatment P3 recorded N levels of 3.05%, P of 2.21%, and K of
3.46%, which were better than treatments Pl and P2. Statistical analysis using ANOVA and Duncan
showed that the dose of EM-4 450 ml (P3) was the most effective dose in accelerating the decomposition
process and improving compost quality, and met the criteria for Solid Organic Fertilizer SNI
7763:2024.
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PENDAHULUAN

Sampah organik dapat menimbulkan beberapa ancaman gas metana, sampah organik yang
tidak terkelola dengan baik juga menghasilkan cairan berbahaya yang dikenal sebagai leachate,
yang dapat mencemari tanah dan sumber air di sekitarnya. Penumpukan sampah organik juga
menjadi tempat berkembang biak bagi berbagai vektor penyakit seperti tikus, lalat, kecoa, dan
nyamuk, yang dapat menularkan berbagai penyakit berbahaya (Nizami et al., 2017). Kompos
dibuat dari bahan organik yang terurai seiring waktu. Penguraian ini terjadi karena aktivitas
mikroorganisme atau bakteri yang membantu dalam pengolahan bahan organik tersebut.
Barang-barang seperti rumput, jerami, sisa ranting, kotoran hewan, bunga yang gugur, urine
ternak, dan bahan organik lainnya merupakan bagian dari kompos. Bahan-bahan ini terurai
secara efektif karena mikroorganisme tumbuh subur di lingkungan yang lembap. Kompos
menawarkan berbagai keuntungan, termasuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kemampuan tanah berpasir untuk menahan nutrisi, meningkatkan penyerapan dan ketahanan
air tanah, serta mengoptimalkan drainase dan fungsi pori-pori tanah (Joshi et al., 2019)

Dalam pengelolaan limbah, kompos juga terbukti memiliki potensi sebagai agen pelindung
dalam sistem peternakan.(Kim et al., n.d.)menunjukkan bahwa pemberian kompos fermentasi
yang mengandung bakteri termofilik seperti Caldibacillus hisashii dan Weizmannia coagulans
mampu meningkatkan kesehatan hewan ternak seperti ikan, ayam, babi, dan sapi. Penelitian
ini menemukan adanya hubungan positif antara komposisi mikroba usus, peningkatan
metabolit bermanfaat dalam tinja, serta peningkatan populasi bakteri probiotik seperti
Lactobacillus. Hasil ini memperkuat gagasan bahwa kompos tidak hanya berfungsi sebagai
pupuk, tetapi juga sebagai agen bioprotektif yang dapat meningkatkan ketahanan biologis
hewan ternak.

Penggunaan kompos membantu meningkatkan kualitas tanah dengan meningkatkan
kandungan bahan organik. Kompos juga meningkatkan kemampuan tanah menahan air. Selain
itu, pengomposan merupakan cara yang efektif untuk mengubah sampah menjadi pupuk yang
cocok untuk pertanian. Sebagai pilihan alami, kompos berfungsi sebagai pupuk yang ramah
lingkungan (Bernal et al., 2009) Sampah dapat diubah menjadi kompos baik melalui metode
tradisional maupun dengan menggunakan Mikroorganisme Efektif (EM-4). EM-4 bertindak
sebagai bioaktivator yang mempercepat proses penguraian. Dengan EM-4, waktu yang
dibutuhkan untuk pengomposan berkurang, sehingga konversi sampah organik menjadi lebih
efektif. Sebuah penelitian (Endang, 2012)mengidentifikasi tujuh jenis sampah yang sangat
cocok untuk pengomposan jika dikombinasikan dengan EM-4.

Konsep EM-4 didasarkan pada inokulasi kultur campuran mikroorganisme
menguntungkan ke dalam tanah dimana mereka menggeser keseimbangan mikrobiologis dan
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan kesehatan tanaman(Zhang et al.,
2020).EM-4 merupakan teknik pertanian yang dirancang untuk meningkatkan kesehatan dan
kesuburan tanah dengan menggunakan mikroorganisme bermanfaat yang mendorong
pertumbuhan tanaman. Kompos terdiri dari campuran kultur mikroorganisme alami yang
berdampak positif pada kesuburan tanah, pertumbuhan tanaman, dan produktivitas tanaman
sekaligus aman bagi lingkungan. EM-4 meliputi mikroorganisme hasil fermentasi dan buatan,
seperti bakteri asam laktat Lactobacillus sp, bakteri fotosintetik Rhodopseudomonas sp.,
Actinomycetes sp, Streptomyces sp., khamir, dan jamur pengurai selulosa. Mikroorganisme ini
berperan dalam proses fermentasi bahan organik dalam tanah menjadi senyawa organik yang
mudah diserap akar tanaman (Hariyadi et al., 2021)

Ketika kita menggunangkan mikroorganisme aktif ke dalam lingkungan yang didominasi
oleh bakteri pembusuk, mikrobioma akan meningkat dan bau busuk akan ditekan. Mengubah
lingkungan mikroba sedemikian rupa sehingga menjadi mikroorganisme yang efektif akan
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mempercepat fermentasi bahan organik dan memperpendek waktu yang dibutuhkan untuk
memproduksi kompos berkualitas tinggi. Selain bakteri EM-4 penambahan biochar pada
proses pengomposan yang dikenal dengan pupuk poschar dapat meningkatkan kualitas kompos
yang dihasilkan. Penambahan kompos ke dalam tanah dapat menarik organisme yang berperan
sebagai pengurai sehingga tanah yang tadinya keras dan sulit ditembus udara menjadi lebih
gembur (Rohmadi et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas kompos
yang terbuat dari sisa sayuran, sisa buah, rumput, dan daun kering yang diperkaya dengan EM-
4. Pupuk organik padat berkualitas tinggi terbuat dari sampah pasar atau sisa sayur dan buah
yang dapat diolah menjadi pupuk organik yang kaya akan unsur hara seperti nitrogen, fosfor,
kalium, dan zat organik lainnya. Pemanfaatan limbah ini dapat memperbaiki struktur dan
kualitas tanah (Elda et al., 2022).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh EM-4 jika di gunakan dalam
proses pengomposan, tujuan pertama adalah untuk mengetahui hasil pengamatan warna, bau,
tekstur, suhu, pH, N, P, K pada kompos, tujuan kedua mengetahui pengaruh penambahan EM-
4 terhadap kualitas kompos, tujuan ketiga untuk mengetahui EM-4 dapat mempengaruhi
kandungan N, P, K, yang ke empat mengetahui perlakuan paling efektif untuk menghasilkan
kompos dengan kualitas terbaik.

METODE

Pada penelitian “Pengaruh Penambahan Effective Microorganism (EM-4) Terhadap
Kualitas Kompos Pertanian .” ini menggunakan penelitian 7rue Experimental Design. Desain
penelitian yang digunakan yaitu desain Posttest only Control Design. Adapun pola dari posttes
only control design. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Berdug Wetan RT.3 RW.12
Kelurahan, Sidomulyo Kecamatan Ampel. Lokasi dilakukanya penelitian dan pengambilan
sampah dilakukan pada lahan pembibitan sayur dan kebun gizi yang dikelola oleh organisasi
KWT (Kelopok Wanita Tani), penelitian ini dimulai pada bulan september 2023 sampai dengan
bulan Januari 2025.

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling kuota dengan mengambil 270 kg
sampel sampah dengan kriteria sampah organik berupa sampah perkebunan berupa sampah
seperti daun kering, rumput, dan sampah sisa panen sayur ( sayur yang terkena hama dan sayur
tua yang tidak dapat dikonsumsi). Dengan rincian sampel seperti berikut: 1) Perlakuan 1 + 10
kg + 9 pengulangan = 90 kg, 2) Perlakuan 2 + 10 kg + 9 pengulangan = 90 kg 3) Perlakuan 3
+ 10 kg + 9 Pengulangan = 90 kg 4). Maka sampel yang di butuhkan yaitu sebanyak 270 kg
sampah organik. Pendekatan ini sangat rinci. Pendekatan ini mencakup desain penelitian, latar
dan jangka waktu, populasi target, ukuran sampel, teknik pengambilan sampel, variabel
penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data.

Untuk penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) , yang menampilkan
tiga perlakuan berbeda dan sembilan kali ulangan. Perlakuan 1 (P1) menggunakan 10 kg
sampah organik bersama dengan 150 ml EM-4; perlakuan 2 (P2) menggunakan 10 kg sampah
organik, tetapi dengan tambahan EM-4 sebanyak 300 ml; perlakuan 3 (P3) menggunakan 10
kg sampah organik dan penambahan 450 ml EM-4. Variabel yang diukur adalah kualitas
kompos dengan penambahan EM-4.

Setelah melakukan penyusunan rencana kemudian di lakukanya tahap persiapan, pada
tahap ini melakukan observasi tempat pengambilan sampel dan melakukan perizinan kepada
pemilik tempat. Tahap berikutnya adalah Tahap pelaksanaan, pada tahap ini dilakukanya
Persiapan alat seperti bak komposter yang terdapat tutup dengan ukuran kapasitas10 kg dengan
jumplah 27 buah ember dengan kapasitas 10 kg, sarung tangan karet, sekop kecil, penyemprot
air, alat cacah daun/rumput, timbangan, thermometer, soil detector. Bahan seperti 270 kg
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sampah organik berupa daun,sayur, dan rumput, cairan EM-4 sebanyak 8,1liter, air bersih,
gelas ukur.

Setelah alat dan bahan terkumpul kemudian dilakukanya tahapan penelitian, melakukan
pengumpulan sampel, melakukan pencacahan sampel dengan ukuran yang telah ditentukan
yaitu 1-2 cm, melakukan pembagian sampel secara random 10kg/ember, melakukan
pengukuran warna dengan pengamatan kasat mata, bau dengan mencium aroma sampel, tekstur
dengan meraba sampel, suhu dengan menggunakan thermometer, pH dengan menggunakan
soil detector setiap hari pada pagi hari selama 28 hari . Setelah dilakukanya pengomposan
selama 28 hari dan dirasa cukup sesuai kemudian dilalukan pengujian kandungan N,P,K
dengan melakukan pengujian di laboratorium Pusat Pembibitan dan Pengembangan Tanaman
Perkebunan Kota Bogor.

Setelah hasil pengujian kandungan N,P,K di dapatkan kemudian data dikumpulkan dan
data tersebut dilakukan Entry, Tabulating, Analysis. Entry data adalah proses memasukkan
informasi ke dalam sistem atau basis data untuk memudahkan pengolahan, yang terdiri dari
pengukuran dan pengamatan mengenai warna, tekstur, aroma, suhu, pH, nitrogen, fosfor, dan
kalium. Tabulating melibatkan penyusunan dan pengaturan data yang terkumpul ke dalam
tabel untuk meningkatkan kejelasan dan kesederhanaan, data ini mencerminkan pengukuran
dan detail pengamatan sebelumnya. Tahap Analysis adalah suatu proses untuk mengolah data
dan informasi ke dalamF proses penelitian menggunakan SPSS, nantinya data tersebut akan
dijadikan sebagai hasil penelitian, data yang dimasukan berupa hasil pengukuran dan
pengamatan warna, tekstur, aroma, suhu, pH, nitrogen, kalium, fosfor.

HASIL

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kadar NPK dan menentukan kadar
paling efektif dengan penambahan EM-4 dengan 3 perlakuan P1(150), P2(300), P3, (450). Dari
penelitian ini di dapatkan hasil parameter yang telah di amati dan di ukur seperti, warna, aroma,
Tekstur, pH, suhu, nitrogen(N), fosfor (P), kalium (K). Berdasarkan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Pengamatan Warna

Pada Tabel 1, ditampilkan warna kompos yang dihasilkan dari pupuk kompos
dengan perlakuan EM-4.
Tabel 1. Warna kompos dengan perlakuan EM-4.

Perlakuan
Ulangan P1 (150 ml) P2 (300 ml) P3 (450 ml)
1 Coklat Gelap Hitam Hitam
2 Coklat Gelap Hitam Hitam
3 Coklat Gelap HItam Hitam
4 Coklat Gelap Hitam Hitam
5 Coklat Gelap Hitam Hitam
6 Coklat Gelap Hitam Hitam
7 Coklat Gelap Hitam Hitam
8 Coklat Gelap Hitam Hitam
9 Coklat Gelap Hitam Hitam
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Tabel 1 mengilustrasikan perubahan warna setelah 28 hari pengomposan. Pada
perlakuan P1, dengan penambahan EM-4, kompos menjadi berwarna coklat gelap.
Sebaliknya, kedua perlakuan P2 dan P3, yang juga mengandung EM-4, menunjukkan

perubahan warna menjadi hitam.

Pengamatan Aroma

Tabel 2 di bawah ini menyajikan hasil pengamatan aroma kompos yang telah

mengalami perlakuan EM-4.

Tabel 2. Aroma kompos dengan perlakuan EM-4.

Ulangan

Perlakuan

P1 (150 ml)

P2 (300 ml)

P3 (450 ml)

1

e ) Y, I SN VS B \8)

Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
AromaTanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
AromaTanah

Aroma Tanah

Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah

Aroma Tanah

Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah
AromaTanah
Aroma Tanah
Aroma Tanah

Aroma Tanah

Tabel 2 diatas terlihat bahwa aroma berubah terjadi setelah pengomposan selama 28
hari. Dari ketiga perlakuan menggunakan EM-4 (P1, P2, P3) menghasilkan aroma tanah
yang mencapai 100%.
Parameter Tekstur
Hasil pengamatan mengenai tekstur kompos yang telah diberi perlakuan EM-4 dapat
dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Tekstur kompos dengan perlakuan EM-4.

Perlakuan
Ulangan
P1 (150 ml) P2 (300 ml) P3 (450 ml)
1 Sedikit Kasar Serpihan Kasar Serpihan Kecil
2 Sedikit Kasar Serpihan Kasar Serpihan Kecil
3 Sedikit Kasar Serpihan Kasar Serpihan Kecil
4 Sedikit Kasar Serpihan Kasar Serpihan Kecil
5 Sedikit Kasar Serpihan Kasar Serpihan Kecil
6 Sedikit Kasar Serpihan Kasar Serpihan Kecil
7 Sedikit Kasar Serpihan Kasar Serpihan Kecil
8 Sedikit Kasar Serpihan Kasar Serpihan Kecil
9 Sedikit Kasar Serpihan Kasar Serpihan Kecil

Tabel 3 menggambarkan perubahan tekstur kompos setelah 28 hari pengomposan.
Kompos dengan menggunakan perlakuan EM-4 (P1, P2) tampak memiliki tekstur yang agak
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kasar. Sebaliknya, perlakuan yang menggunakan EM-4 (P3) menghasilkan tekstur serpihan
kecil.
Pengukuran Suhu
Hasil pengukuran suhu kompos dengan perlakuan EM-4 di lihat pada Gambar 1
sebagai berikut:

Suhu
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2627 25247424
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Gambar 1. Grafik suhu kompos dengan perlakuan EM-4

Pada Gambar 1. Menunjukan pengukuran suhu pada proses pengomposan selama 28
Hari. Dapat dilihat pada diagram pada perlakuan P1, P2, P3, pada awal proses pengomposan
memiliki suhu yang sama, kemudian pada minggu kedua terjadi kenaikan suhu karena telah
berlangsungnya proses pengomposan oleh mikroorganisme yang ada dalam kompos. Pada
akhir proses pengomposan suhu kompos mengalami penurunan ke suhu ruang yaitu P1 27°C,
P2 26°C, P3 24°C.

Pengukuran pH

Hasil pengukuran pH kompos dengan perlakuan EM-4 di lihat pada Tabel 4 sebagai
berikut.
Tabel 4. Pengukuran pH kompos dengan penambahan EM-4

Ulangan
Perlakuan P1 (150 ml) P2 (300 ml) P3 (450 ml)
1 74 7 6.9
2 74 7,1 6.9
3 7,7 6.9 7
4 7.6 7 6.8
5 7,7 7 7
6 7.4 6.8 6.9
7 7,2 7 6.9
8 7,7 6.8 7
9 7,6 7 7
Rataan |  7,5240,178% | 695+0,101* |  693+0,070*

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan EM4 memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap nilai pH kompos (P<0,01). Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
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nilai pH kompos pada perlakuan P1 berbeda dengan perlakuan lainnya, sedangkan pada
perlakuan P2 dan P3 tidak menunjukkan perbedaan.
Pengukuran Nitrogen
Hasil pengukuran kadar Nitrogen kompos dengan perlakuan EM-4 dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5. Kandungan Nitrogen dengan Perlakuan EM-4

Perlakuan

Ulangan P1 (150 ml) P2 (300 ml) P3 (450 ml)

1 2,03 2,11 3,03

2 2,05 2,13 3,04

3 2,06 2,13 3,04

4 2,04 2,13 3,05

5 2,04 2,13 3,04

6 2,06 2,14 3,05

7 2,04 2,15 3,04

8 2,06 2,13 3,04

9 2,05 2,14 3,05
Rataan 2,03+0,008 A 2,12+0,012 B 3,05+0.008 ©

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap kandungan nitrogen kompos (P<0,01). Uji Duncan menunjukkan
bahwa kandungan N kompos yang diberi perlakuan P1, P2, dan P3 menunjukkan hasil
berbeda sangat nyata . Kandungan nitrogen tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu
sebesar 3,05% dan terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu sebesar 2,03%.

Pengukuran Fosfor
Hasil mengenai kadar Fosfor (P) dalam kompos dapat dilihat pada Tabel 6. di bawah
ini:

Tabel 6. Kandungan Fosfor kompos dengan perlakuan EM4.

Perlakuan
Ulangan P1 (150 ml) P2 (300 ml) P3 (450 ml)
1 1,83 1,97 2,83
2 1,88 1,98 2,84
3 1,86 1,96 2,85
4 1,85 1,97 2,84
5 1,83 1,98 2,85
6 1,84 1,97 2,84
7 1,85 1,99 2,84
8 1,83 1,98 2,83
9 1,84 1,98 2,84

Rataan ‘ 1,85+0,014 A 1,96+0,010 B 2,21+0,447¢

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan EM-4 memberikan pengaruh
yang sangat nyata(P<0,01). Uji Duncan menunjukkan bahwa kadar fosfor dalam kompos
untuk perlakuan P1, P2, dan P3 berbeda nyata, . Di antara perlakuan tersebut, P3 memiliki
kadar fosfor tertinggi yaitu 2,21%, sedangkan P1 memiliki kadar fosfor terendah yaitu
1,85%.
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Pengukuran Kalium
Hasil untuk konsentrasi Kalium (K) dalam kompos disajikan dalam Tabel 7 di bawah
ini:
Tabel 7. Konsentrasi Kalium (K) dengan Perlakuan EM4.

Perlakuan
Ulangan P1(150 ml) P2(300 ml) P3(450 ml)
1 2,39 2,48 3,29
2 2,38 2,46 3,28
3 2,36 2,47 3,28
4 2,34 2,46 3,29
5 2,35 2,45 3,27
6 2,34 2,47 3,29
7 2,35 2,46 3,28
8 2,34 2,44 3,28
9 2,37 2,45 3,29
Rataan \ 2,35+0,111 4 \ 2,46+0,122 B \ 3,46+0,016 ©

Analisis ragam menunjukkan bahwa EM-4 sangat memengaruhi kadar kalium (K)
dalam kompos, dengan tingkat signifikansi (P<0,01). Selain itu, uji Duncan menunjukkan
bahwa perlakuan P1, P2, dan P3 menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan pada
kadar kalium (K) dalam kompos, juga pada . Perlakuan P3 memiliki kadar nitrogen
tertinggi sebesar 3,05%, sedangkan perlakuan P1 memiliki kadar nitrogen terendah sebesar
2,03%.

PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa warna kompos berubah dari coklat
kehijauan menjadi coklat gelap setelah perlakuan 1 (150 ml) dan menjadi hitam setelah
perlakuan 2 (300 ml) dan 3 (450 ml). Perubahan warna terjadi karena mikroorganisme dalam
EM-4 menguraikan bahan organik, sehingga warnanya berubah menjadi kehitaman . Warna
coklat tua ini menunjukkan kematangan kompos dan memenuhi standar warna kompos yang
baik. Hasil yang didapat sejalan dengan penelitian (Kaswinarni, 2020), yang menggunakan
aktivator MOL bonggol pisang dengan berbagai varian dosis yaitu 0 ml, 3 ml, 6 ml, 9 ml dan
12 ml menunjukkan hasil akhir wana kompos yang sama yaitu berwarna coklat kehitaman dan
telah memenuhi standar SNI Pupuk Organik Padat 7763:2024.

Perubahan aroma bahan kompos akan berubah setelah 28 hari proses pengomposan. Pada
tiga perlakuan EM-4 (P1 150ml, P2 300ml, P3 450ml), bau berubah 100% menjadi tanah.
Penambahan EM-4 memiliki efek yang signifikan terhadap bau kompos. Proses pengomposan
yang dibantu dengan pengolahan EM-4 mempunyai bau fermentasi yang khas. Menurut
(Sihombing et al., 2022), EM-4 mampu menguraikan nitrogen dalam bentuk amonia menjadi
nitrogen bebas, yang selanjutnya digunakan oleh bakteri untuk sintesis protein, sehingga
mengurangi bau amonia dan akhirnya hilang. Menurut hasil pengamatan bau memiliki hasil
yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2022) pengamatan bau pada kompos
dengan penambahan EM-4 dengan metode Takakura bahwa aroma/bau yang dihasilkan pada
seluruh perlakuan mempunyai bau seperti tanah dan dapat memenuhi standar SNI Pupuk
Organik Padat 7763:2024 yaitu berbau tanah.
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Mengenai aspek tekstur, setelah 28 hari pengomposan, tekstur kompos berubah. Pada
kasus tanpa penambahan EM-4 (P1 150 ml, P2 300 ml), kompos memiliki tekstur yang kasar.
Sebaliknya, kompos dengan penambahan EM-4 (P3 450 ml) mencapai tekstur yang
sepenuhnya rapuh. Hal ini sesuai dengan (Ekawandani 2018) selama proses pengomposan,
terjadi perubahan tekstur mulai hancur lalu kompos menunjukan ciri-ciri kematangan, yaitu
kompos bertekstur remah. Pada penelitian ini menghasilkan kompos yang memenuhi standar
yaitu tanda kompos sudah matang akan bertekstur remah.Ini menunjukkan bahwa perlakuan ta
EM-4 (P1, P2) tidak menunjukkan perubahan tekstur yang lengkap. Perbedaan jumlah EM-4
yang ditambahkan dan waktu yang lebih lama yang dibutuhkan untuk memecah bahan organik
berkontribusi pada hasil ini. Sebaliknya, pada perlakuan dengan EM-4 (P3), tekstur berubah
menjadi bentuk yang rapuh. Ini karena mikroorganisme memecah bahan organik selama proses
pengomposan. Saat pengomposan berlangsung, bahan organik terurai dan memadat. Kompos
yang matang sepenuhnya memiliki tekstur yang mudah hancur saat dipegang.

Setelah periode pengomposan 28 hari, pembacaan suhu awal untuk perlakuan kompos
EM-4 adalah sebagai berikut: P1 (150ml) mencatat suhu 26°C, P2 (300ml) juga pada 26°C,
dan P3 (450ml) pada 26°C. Suhu awal ini relatif rendah. Pada akhir proses pengomposan, suhu
untuk setiap sampel dicatat sebagai berikut: P1 (150ml) mencapai 27°C, P2 (300ml) tetap pada
26°C, dan P3 (450ml) turun hingga 24°C. Suhu akhir kompos yang diperoleh pada penelitian
ini sudah sesuai dengan suhu tanah pada kisaran 26-30°C sesuai dengan SNI Pupuk Organik
Padat 7763:2024. Hasil yang telah diperoleh dapat dikatakan sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pengamatan suhu kompos menunjukkan bahwa suhu tertinggi terjadi pada hari
ke 1 sampai ke 8 dengan suhu berkisar 28-32 °C untuk semua perlakuan. Sedangkan suhu
terendah terjadi pada hari ke-9, ke-10, ke-28 dan ke-29 dengan suhu 25 °C untuk semua varian
dosis. Pada hari ke-30 rata-rata kompos mulai mengalami kestabilan suhu yang berkisar pada
suhu 27 °C, suhu ini sama dengan suhu tanah dan telah sesuai dengan persyaratan kompos
matang.

Berdasarkan hasil penelitian, kadar pH kompos berada pada kisaran 6,9 hingga 7,5.
Kisaran ini masih dianggap wajar. Secara umum, pH kompos dalam penelitian ini sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam SNI Pupuk Organik Padat 7763:2024, yang
mensyaratkan kadar pH kompos berada pada kisaran 6,80 hingga 7,49. Bahan organik dalam
kompos juga diketahui mampu menjaga kestabilan suhu dan kelembapan tanah, serta
mengurangi dampak racun tanah secara tiba-tiba. Penelitian oleh(Saputri et al., 2023) juga
menunjukkan bahwa pemberian kompos dengan kandungan bahan organik tinggi dapat
meningkatkan ketersediaan hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Mereka mencatat
bahwa tanah yang diberi kompos memiliki pH yang relatif stabil (6,8—7,2), dan hal ini sangat
berpengaruh terhadap kemampuan tanah dalam mempertahankan dan melepaskan unsur hara
secara optimal bagi tanaman.Meningkatkan kapasitas tukar kation, menyediakan unsur fosfat
yang lebih cepat tersedia dalam rentang pH yang lebih besar, berperan sebagai penyangga
terhadap perubahan keasaman, racun, dan suhu dalam tanah secara mendadak serta dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara tanaman, yang sebelumnya tidak tersedia (Supanjdi, dkk
2022).

Parameter Kimia Nitrogen, Phosfor, Kalium

Hasil pengukuran kadar nitrogen dengan penambahan tiga perlakuan di dapatkan hasil
2,03 pada perlakuan 1 (150 ml), 2,12 pada perlakuan 2 (300 ml), dan 3,05 pada perlakuan 3(450
ml). Dalam penelitian (Sihombing et al.,, 2022) kandungan nitrogen kompos dengan
penambahan EM-4 A1(50 ml) sebesar 1,28 A2(100 ml) sebesar 1,46 A3(150 ml) sebesar 1,63.
Dari hasil tersebut dapat di ketahui bahwa penambahan EM-4 memberikan pengaruh terhadap
kandungan nitrogen , maka semakin banyak penambahan EM-4 maka kandungan nitrogen
dalam kompos semakin tinggi. Kandungan nitrogen kompos diduga berasal dari siklus
disintegrasi oleh mikroorganisme dalam kompos. Setelah proses pengomposan, organisme
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akan mati dan menjadi sumber N dalam kompos. Kandungan nitrogen yang meningkat di setiap
perlakuan, dengan tingkat penggunaan EM4 yang lebih besar, akan semakin banyak organisme
yang bekerja untuk mendesain ulang selulosa dari sistem perombakan. Peningkatan kadar
nitrogen selama pengomposan disebabkan oleh siklus dekomposisi bahan kompos yang
dilakukan mikroorganisme yang merubah ammonia membentuk nitrit. Selain itu kandungan
nitrogen juga dipengaruhi oleh penambahan urea yang memiliki kandungan nitrogen yang
cukup tinggi(Sithombing et al., 2022).

Hasil pengukuran kadar fosfor dengan penambahan tiga perlakuan di dapatkan hasil 1,85
pada perlakuan 1 (150 ml), 1,95 pada perlakuan 2 (300 ml), dan 2,21 pada perlakuan 3(450
ml). Dalam penelitian (Saputri et al., 2023)kandungan nitrogen kompos dengan penambahan
EM-4 A1(10 ml) sebesar 0,25 A2(20 ml) sebesar 0,24 A3(30 ml) sebesar 0,20.Menurut hasil
terdapat perbedaan kandungan fosfor ,penambahan EM-4 memberikan pengaruh pada hasil
kandungan fosfor, selain perbedaan banyaknya EM-4 yang di tambahkan faktor teknik
pengomposan juga dapat mempengaruhi hasil kandungan fosfor. Pada penelitian yang
dilakukan oleh (Saputri et al., 2023)pada proses pengomposan tidak menggunakan bak
komposter kedap udara sehingga memungkinkan pada saat proses pengomposan sampel
kompos dapat terkontaminasi zat asing dan dapat mempengaruhi dan mengganggu
mikroorganisme yang sedang bekerja pada proses pengomposan. Kandungan fosforr yang
tinggi ini diduga disebabkan oleh jumlah fosfor yang ada di dalam bahan baku kompos, serta
banyaknya mikroorganisme yang ada saat pengomposan. Organisme mati, menyebabkan kadar
fosfor juga meningkat. Selain itu, diduga karena mikroorganisme yang terkandung didalam
EM4 dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen sehingga mampu mempercepat proses
pengomposan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Kaswinarni & Nugraha, 2020) menyatakan
bahwa kadar fosfor juga dipengaruhi oleh proses pelapukan oleh mikroorganisme, karena
selama tahap pengembangan organisme akan mati dan kadar fosfor dalam organisme akan
bercampur dengan bahan pupuk, sehingga dapat meningkatkan kandungan fosfor kompos.

Hasil pengukuran kadar kalium dengan penambahan tiga perlakuan di dapatkan hasil
2,03 pada perlakuan 1 (150 ml), 2,12 pada perlakuan 2 (300 ml), dan 3,05 pada perlakuan 3(450
ml). Dalam penelitian (Saputri et al., 2023)kandungan nitrogen kompos dengan penambahan
EM-4 A1(10 ml) sebesar 0,14 A2(20 ml ) sebesar 0,13 A3(30 ml) sebesar 0,12. Hal ini diduga
disebabkan perbedaan dosis EM4, dan juga dipengaruhi oleh kemampuan mikroorganisme
yang terdapat dalam EM4 untuk dapat memacu proses pengomposan, hal ini akan berpengaruh
terhadap peningkatan kandungan kalium kompos dan terbentuknya asam organik selama
proses pengomposan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayati et al. (2011) menyatakan bahwa
unsur kalium dalam senyawa kalium dioksida (K20) yang digunakan oleh mikroorganisme
dalam bahan subtrat sebagai katalisator, akan mempengaruhi keberadaan bakteri dan
aktivitasnya dalam proses fermentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos dengan EM-4 telah dilakukan analisis
laboratorium di Balai Pembibitan dan Pengembangan Perkebunan untuk mengevaluasi kadar
N, P, dan K. Selain itu, dilakukan Uji Normalitas untuk memeriksa apakah data mengikuti
distribusi normal, diikuti dengan Uji Homogenitas untuk menilai homogenitas data.
Selanjutnya, dilakukan Uji One Way Anova untuk menyelidiki pengaruh penambahan EM-4
pada perlakuan 1 (150 ml), perlakuan 2 (300 ml), dan perlakuan 3 (450 ml). Setelah itu,
dilakukan Uji Duncan sebagai prosedur lanjutan untuk mengidentifikasi perlakuan EM-4 yang
paling efektif.

Hasil Uji Normalitas menunjukkan bahwa konsentrasi NPK dengan penambahan EM-4
(150 ml, 300 ml, 450 ml) menunjukkan distribusi normal (P>0,05). Setelah ini, Uji
Homogenitas menghasilkan nilai homogen mengingat (P>0,05), yang kemudian mengarah
pada Uji One Way Anova. Hasilnya menunjukkan bahwa penambahan EM-4 secara signifikan
memengaruhi kandungan NPK (P<0,01). Selanjutnya, Uji Duncan dilakukan untuk mengetahui
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perlakuan mana—perlakuan 1 (150 ml), perlakuan 2 (300 ml), atau perlakuan 3 (450 ml) yang
paling efektif terkait penambahan EM-4. Hasil Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 3
(450 ml) menghasilkan kadar NPK tertinggi dan terbukti paling efektif.

KESIMPULAN

Menurut hasil penelitian yang telah di lakukan untuk pembuatan kompos menggunakan
EM-4 dengan tiga perlakuandapat peroleh bahwa seluruh parameter yang di amati seperti
warna, tekstur, bau, suhu, pH dan di uji seperti kandungan nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K)
dapat dikatakan sesuai dengan standart SNI Pupuk Organik Padat 7763:2024.

Penambahan EM-4 memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan sifat fisik
dan kimia kompos, terutama pada warna, bau, tekstur, suhu, dan pH. Perlakuan P3 yang
menggunakan EM-4 sebanyak 450 ml memberikan hasil yang terbaik. Semakin banyak jumlah
EM-4 yang diberikan, maka konsentrasi unsur hara seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan
Kalium (K) pun ikut meningkat. Perlakuan P3 menghasilkan kadar N sebesar 3,05%, P sebesar
2,21%, dan K sebesar 3,46%, sehingga mampu melampaui hasil yang diperoleh pada perlakuan
P1 dan P2. Hasil analisis statistik (ANOVA dan Duncan) menunjukkan bahwa dosis EM-4
sebanyak 450 ml pada perlakuan P3 paling efektif dalam mempercepat proses dekomposisi
sekaligus meningkatkan kualitas kompos, sesuai dengan standart Pupuk Organik Padat SNI
7763:2024.
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